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Abstrak. SDS Arya Jaya Sentika Tigaraksa merupakan salah satu 

sekolah dasar swasta yang berada di kecamatan Tigaraksa. Saat 

penilaian kinerja guru masih dilakukan dengan cara mengisi lembar 

form dan mengumpulkan dokumen pendukung, yang menyebabkan 

menumpuknya dokumen pendukung dan sering terjadi dokumen yang 

hilang, sulit untuk di cari jika diperlukan, maka dari permasalahan 

diatas dibutuhkan sistem informasi penilaian kinerja guru. Untuk 

membangun sistem ini menggunakan metode pengembangan agile 

model, dengan perancangan UML yaitu use case diagram, dan activity 

diagram. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi penilaian 

kinerja guru berbasis web, yang dapat membantu pihak sekolah dalam 

penilaian kinerja setiap guru yang dapat lebih efektif dan efisien dalam 

menilai dan menyimpan dokumen pendukung serta pembuatan laporan 

yang menjadi lebih cepat. Penilaian dalam sistem ini menggunakan 

Key Performance Indikator (KPI) supaya dapat membantu pihak 

sekolah dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan dari penilaian 

kinerja guru. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembangunan dari 

sistem informasi penilaian kinerja guru ini dapat membantu dan 

memudahkan pihak sekolah dalam melakukan penilaian kinerja guru 

dan penyimpanan dokumen pendukung, serta sistem ini juga telah 

dilakukan pengujian sebelumnya dan mendapatkan nilai rata-rata yaitu 

81 maka nilai ini tergolong masuk kategori “Bagus” dengan penilaian 

“B”. 

Abstract. SDS Arya Jaya Sentika Tigaraksa is one of the private 

elementary schools located in Tigaraksa sub-district. When teacher 

performance assessments are still carried out by filling out forms and 

collecting supporting documents, which causes the accumulation of 

supporting documents and often loses documents, it is difficult to find 

if needed, so from the problems above, a teacher performance 

assessment information system is needed. To build this system using the 

agile model development method, with UML design, namely use case 

diagrams, and activity diagrams. The results of this study are a web-

based teacher performance assessment information system, which can 

help schools in assessing the performance of each teacher who can be 

more effective and efficient in assessing and storing supporting 

documents and making reports faster. The assessment in this system 

uses Key Performance Indicators (KPI) so that it can help schools 

achieve a desired goal from teacher performance assessments. The 

conclusion of this study is that the development of this teacher 
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performance assessment information system can help and facilitate 

schools in assessing teacher performance and storing supporting 

documents, and this system has also been tested previously and got an 

average score of 81, so this score is included in the "Good" category 

with a "B" assessment. 

  

1. PENDAHULUAN  

Teknologi informasi sangat penting bagi 

lembaga pendidikan. Dalam waktu singkat, 

kemajuan ini dapat mengubah cara kita mencari 

informasi, sekaligus menghadirkan tantangan 

baru dalam hal keamanan, privasi, dan 

pemrosesan data. Kemajuan teknologi 

informasi telah membuka peluang bagi 

perusahaan atau lembaga untuk menyampaikan 

informasi kepada klien dengan lebih mudah dan 

efisien, dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, khususnya web sebagai media 

penyebaran informasi yang memiliki jangkauan 

luas. Hal ini dapat membantu proses 

manajemen menjadi lebih efektif dan efisien 

[1],[2]. 

Dengan perkembangan teknologi yang 

sangat pesat, perkembangan ini menuntut 

sekolah untuk merespon kebutuhan dengan 

lebih cepat dan efektif. Teknologi memegang 

peranan yang sangat penting dalam pekerjaan 

dan terutama dalam meningkatkan kreatifitas 

dan kinerja guru di SDS Arya Jaya Sentika 

Tigaraksa. Hal ini dapat dilakukan melalui 

suatu sistem perangkat komputer yang dapat 

mempermudah pekerjaan tersebut dan 

menjadikan kinerja sekolah menjadi 

berkualitas, seperti kinerja guru [3]. 

Kinerja guru adalah suatu kondisi dimana 

seorang guru menunjukkan dan menjalankan 

tugasnya di sekolah serta menggambarkan 

adanya suatu perbuatan yang dilakukan oleh 

guru selama proses belajar mengajar [4],[5]. 

Penulis bermaksud untuk merancang dan 

membangun sebuah aplikasi penilaian kinerja 

guru yang dapat diakses melalui internet guna 

penilaian kinerja suatu guru sebagai jawaban 

atas permasalahan diatas. Sistem cerdas yang 

mampu mensimulasikan kecerdasan manusia 

dalam menyelesaikan masalah kepala 

sekolahnya langsung. Untuk mengidentifikasi 

masalah penilaian kinerja suatu guru, Sistem ini 

akan dikembangkan menggunakan metode 

Agile pada system development life cycle untuk 

membuat sistem informasi. 

Pihak sekolah yang sering mengalami 

kesulitan dalam menilai kinerja guru efektif dan 

efisien digunakan, merupakan pusat perhatian 

dalam penelitian ini. Sistem penilaian kinerja 

guru yang dikembangkan akan memberikan 

keefektifan dan efisien dalam penilaian kinerja 

guru. 

Kami akan memaparkan secara rinci 

tahapan-tahapan yang kami lakukan dalam 

membangun sistem ini informasi penilaian 

kinerja guru menggunakan agile model untuk 

menilain kinerja guru m elalui publikasi online 

ini, akan dipaparkan secara rinci prosedur yang 

telah dilaksanakan, metodologi yang 

diterapkan, dan hasil evaluasi sistem. Lebih 

lanjut, kami akan menguraikan kontribusi 

signifikan dari agile model adalah dapat 

mengubah sisten dengan cepat apabila terjadi 

review dari pihak sekolah. 

Publikasi ini bertujuan untuk memberikan 

panduan bagi pengembang sistem penilaian 

kinerja guru lainnya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Penilaian Kinerja Guru 

Penilaian kinerja guru (PKG) yaitu 

penilaian dari setiap indikator kegiatan utama 

guru. PKG ini dilakukan untuk menngkatkan 

profesionalitas setiap guru dalam menjalankan 

tugasnya. Penguasaan kompetensi dan 

penerapan pengetahuan yang dimiliki setiap 

guru sangat menentukan tercapainya kuaitas 

pembelajaran peserta didik [6]. 

Tugas utama guru yang dilaksanakan 

tidak terlepas dari kesanggupan guru saat 

menguasai ilmu pengetahuan, menerapkan ilmu 

dan keterampila, serta keahlian yang diperlukan 

sesuai apa yang tercantum dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 terkait standar kompetensi dan kualitas 

akademik pendidik atau guru [7]. 

2.2. Key Performance Indicator 

Key Performance Indicator (KPI) yaitu 

suatu ukuran atau indikator yang memberikan 
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informasi sejauh mana keberhasilan untuk 

mewujudkan informasi dibandingkan sasaran 

stategi yang telah ditetapkan.  Indikator kinerja 

atau KPI merupakan ukuran keberhasilan dan 

kinerja suatu tim, organisasi, atau individu 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan [8]. 

Penerapan Key Performance Indicator 

seringkali tidak sesuai dengan harapan. Saat 

memilih KPI, sangat penting untuk membatasi 

faktor-faktor dalam mencapai suatu tujuan 

organisasi. Mengukur KPI yang mencerminkan 

faktor penentu keberhasilan organisasi 

menghasilkan hasil yang berbeda [9]. 

2.3. Metode Agile 

Metode agile adalah pendekatan SDLC 

(software development life cycle) dengan 

paradigma dasar yang bersifat inkremental atau 

memecahkan proses pengembangan perangkat 

lunak lebih kecil dan iteratif atau 

pengembangan secara berulang. Metode ini 

memberikan tingkat fleksibilitas yang tinggi 

untuk semua proses yang terjadi pada tahapan 

pengembangan sistem. Ketika kebutuhan 

berubah, metode tsangkas dapat merespon 

secara efektif dan efisien serta mengelola 

kebutuhan ini secara berulang [10]. 

Keuntungan dari metode agile adalah 

proses pengembangan spftware lebih singkat 

dan resource yang dibutuhkan lebih sedikit. 

Namun, kekurangannya adalah adanya 

ketidakpastian waktu berakhirnya proyek, 

terlebih jika banyak perusahaan [11]. 

 
Gambar 1. Metode Agile 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Tahapan Penelitian 

 
Gambar 2. Tahap Penelitian 

Keterangan Tahapan Penelitian : 

1. Identifikasi Masalah 

Salah satu cara untuk mengetahui masalah 

tersebut iyalah dengan cara identifikasi masalah 

terkait dengan sistem yang akan dibuat. 

2. Pengumpulan Data 

Informasi yang dikumpulkan dari masalah 

tersebut digunakan disini. Data guru dan yang 

menilai kinerja guru di sekolah tersebut. 

3. Observasi dan Studi Literatur 

Setelah itu, kita melakukan obeservasi ke 

tempat penelitian dan membaca jurnal yang 

relevan dengan masalah yang diangkat. 

4. Manajemen Data 

Data yang sudah didapatkan kemudian 

difilter sesuai dengan kebutuhan yang 

dibutuhkan sistem nanti. 

5. Pembuatan Sistem 

Dalam tahap ini adalah sistem mulai di buat 

sesuai apa yang dibutuhkan oleh pihak sekolah. 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini adalah tahap akhir 

sebelum sistem tersebut terbit. Pengujian 

menggunakan system usability scale dalam 

sistem ini, untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengguna dalam menggunakan sistem tersebut. 

3.2. Data Indikator dan Kriteria 
Untuk mengetahui apa saja yag dinilai dalam 

penilaian kinerja guru maka dibutuhkan data 

indikator dan kriteria, yaitu sebagai berikut : 
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Indikator Kriteria 

Pedagogik 1. Menguasai karakteristik 

peserta didik. 

2. Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik. 

3. Pengembangan kurikulum. 

4. Kegiatan pembelajaran 

yang mendidik. 

5. Pengembangan potensi 

peserta didik. 

6. Komunikasi dengan 

peserta didik. 

7. Penilaian dan evaluasi 

Kepribadian 1. Bertindak sesuai dengan 

norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan 

nasional. 

2. Menunjukkan pribadi yang 

dewasa dan teladan. 

3. Eos kerja, tanggung jawab 

yang tinggi, dan rasa 

bangga menjadi guru. 

Sosial 1. Bersikap inklusif, 

bertindak obyektif, serta 

tidak diskriminatif/ 

2. Komunikasi dengan 

sesama guru, tenaga 

kependidikan, orangtua, 

peserta didik, dan 

masyarakat. 

Profesional 1. Penguasaan materi, 

stuktur, konsep, dan pola 

pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran 

yang diampu. 

2. Mengembangkan 

keprofesian melalui 

tindakan yang reflektif. 

 

3.1. Tahapan Agile Model 

Dalam agile model terdapat beberapa 

tahapan seperti berikut : 

3.1.1. Plan 

Mengumpulkan kebutuhan klien dari sistem 

yang akan dirakit. 

3.1.2. Design 

Proses ini digunakan untuk merancang 

persyaratan diatas menjadi representasi 

sebelum memulai pengkodean.  

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

3.1.3. Development 

Agar dapat dipahami mesin, desain dari 

langkah sebelumnya harus diterjemahkan ke 

dalam bentuk yang dapat dipahami oleh mesin 

yaitu bahasa pemrograman. 

3.1.4. Testing 

Pada tahap ini bertujuan untuk memvalidasi 

kesesuaian seluruh implementasi desain 

antarmuka pengguna (UI), dan desain sistem 

dengan ekspetasi yang telah ditetapkan 

sekaligus mengungkap potensi kelemahan. 

Metode pengujian nya menggunakan system 

usability scale (SUS). Tujuan utama pengujian 

SUS adalah untuk mengetahui apakah aplikasi 

yang dibuat dapat digunakan oleh pengguna 

dengan mudah. 

3.1.5. Deploy 

Perangkat lunak yang telah diujisebelumnya 

menggunakan SUS dan dinyatakan siap 

digunakan. Akan diimplementasikan kepada 

pengguna tentang cara penggunaan sistem ini. 

3.1.6. Review 

Memasuki tahap akhir, pada tahap ini 

dilakukan evaluasi terhadap sistem. Jika 

terdapat masukan terkait sistem, maka akan 

dilakukan perubahan sebelum sistem ini 

digunakan. Namun, jika tidak ada masukan 
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maka akan masuk ke proses selanjutnya agar 

dapat digunakan oleh pihak sekolah. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian hasil dan pembahasan, saya 

akan menguraikan implementasi sistem 

penilaian kinerja guru di SDS Arya Jaya Sentika 

Tigaraksa dan melakukan pengujian 

fungsionalitas sistem menggunakan System 

Usability Scale (SUS). 

4.1. Implementasi Sistem 

Setelah merancang antarmuka 

pengguna sistem, kami melanjutkan untuk 

mengimplementasikan program sistem 

sesuai dengan apa yang telah disiapkan 

sebelumnya. Berikut adalah hasil akhir 

program yang saya buat menggunakan 

framework codeigniter: 

1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman 

pertama yang muncul saat membuka 

sistem. Saat pertama kali membuka 

penilaian kinerja guru di SDS Arya Jaya 

Sentika, akan muncul halaman login 

seperti pada Gambar 4. Jika login 

berhasil, maka akan otomatis masuk ke 

halaman utama sistem. 

 
Gambar 4. Halaman Login 

2. Halaman Utama 

Halaman utama berfungsi sebagai titik 

awal setelah berhasil login. Di sini 

terdapat beberapa fitur yang 

mengarahkan pengguna ke halaman 

unggah dokumen, halaman penilaian, 

dan laporan kinerja hasil kinerja di mana 

pengguna dapat memilih fitur penilaian 

kinerja guru yang ingin dilihat. Hal ini 

diilustrasikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman Utama 

3. Halaman Penilaian 

Halaman Penilaian merupakan fitur atau 

tampilan halaman dalam sistem penilaian 

kinerja guru yang menyajikan daftar guru 

yang telah mengunggah dokumen 

pendukung untuk dinilai oleh kepala 

sekolah atau yayasan. Layar Halaman 

Penilaian ini digunakan bagi kepala 

sekolah atau yayasan untuk menilai 

kinerja guru. Akan muncul tampilan 

menu seperti pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Penilaian 

4.2. Testing 

Pada tahap pengujian akan digunakan 

metode pengujian System Usability 

Scale (SUS). Pengujian sistem dengan 

metode System Usability Scale (SUS) 

dilakukan untuk mengetahui 

kelemahan pada sistem, memastikan 

data dijalankan sesuai input, dan 

mencegah terjadinya kekurangan dan 

kesalahan pada sistem sebelum 

digunakan oleh pengguna [12],[13]. 

Berikut ini adalah pengujian System 

Usability Scale pada sistem penilaian 

kinerja guru: 

Tabel 1. Skala SUS 

skala predikat kriteria 

81 - 100 A Sangat Bagus 

71 - 80 B Bagus 

51 - 70 C Cukup 

31 – 50 D Buruk 

0 - 30 E Sangat Buruk 

 

Tabel 2. Nilai pengujian SUS 

Partisipan 
Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Partisipan 1 5 2 4 2 5 2 4 2 5 4 

Partisipan 2 5 2 4 2 4 1 4 2 5 4 

Partisipan 3 5 1 4 2 5 1 5 1 4 4 

Partisipan 4 5 2 4 2 4 1 4 2 5 4 

Partisipan 5 5 1 4 2 5 1 5 1 4 4 

Partisipan 6 5 1 4 2 5 1 5 1 4 4 
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Partisipan 7 5 2 4 2 4 1 4 2 5 4 

Partisipan 8 4 1 4 2 5 1 5 1 4 4 

Partisipan 9 4 2 4 2 4 1 4 2 5 4 

Partisipan 10 5 1 4 2 5 1 5 1 4 4 

 

Tabel 3. Nilai hasil perhitungan SUS 

Partisipan 
Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Partisipan 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 

Partisipan 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 

Partisipan 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 

Partisipan 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 

Partisipan 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 

Partisipan 6 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 

Partisipan 7 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 

Partisipan 8 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 

Partisipan 9 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 

Partisipan 10 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 

 

Tabel 4. Total nilai hasil perhitungan SUS 

Partisipan Total Skor SUS 

Partisipan 1 31 77,5 

Partisipan 2 31 77,5 

Partisipan 3 34 85 

Partisipan 4 31 77,5 

Partisipan 5 34 85 

Partisipan 6 34 85 

Partisipan 7 31 77,5 

Partisipan 8 33 82,5 

Partisipan 9 30 75 

Partisipan 10 34 85 

Total 323 807,5 

 

Setelah skor dari setiap partisipan telah 

diketahui, langkah selanjutnya adalah 

menghitung rata-rata skor dengan cara 

menambahkan semua hasil skor tersebut 

kemudian dibagi dengan jumlah partisipan 

x̅= 
∑ x

n
 = 

807,5

10
 = 80,75 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan skor 

total dari 10 partisipan sebesar 807,5 dan nilai 

rata-ratanya adalah 80,75 dengan nilai B atau 

bagus. Nilai rata-rata ini nantinya akan menjadi 

acuan saat mengakhiri pengujian sistem ini. 

4.3. Key Performance Indicator 

Dalam menilai kinerja guru, peneliti 

menggunakan perhitungan Key 

Performance Indicator (KPI). Dalam 

perhitungan KPI ini terdapat rumus 

yang digunakan untuk menghitungnya 

[14].  

Berikut ini adalah rumus perhitungan 

KPI pada sistem ini: 
Jumlah nilai total kriteria

Jumlah nilai total maksimal indikator
x bobot KPI 

 

Dan dalam penilaian guru ini terdapat 4 

indikator yang masing-masing memiliki bobot 

dalam KPI yang telah ditentukan. Berikut ini 

adalah tabel bobot untuk indikator ini: 

Tabel 2. Indikator dan Bobot 

Indikator Bobot 

Pedagogik 40% 

Kepribadian 10% 

Sosial 20% 

Profesional 30% 
 

Setelah mengetahui bobot masing-masing 

indikator, langkah selanjutnya adalah masuk ke 

tahap perhitungan. Berikut ini contoh 

perhitungan KPI dengan menggunakan rumus 

di atas: 

Dari segi indikator pedagogik diketahui ada 7 

kriteria, yang mendapat skor 2 ada 4 kriteria, 

yang mendapat skor 1 ada 1 kriteria, dan yang 

mendapat skor 0 ada 2 kriteria. Jadi dapat 

dihitung dengan rumus di atas: 

9/14 x 40% = 25.71 

Jadi nilai indikator pedagogiknya adalah 25,71 

 

Selanjutnya pada indikator kepribadian 

diketahui ada 3 kriteria, yang mendapat skor 2 

yaitu 2 kriteria, yang mendapat skor 1 yaitu 1 

kriteria. Maka dapat dihitung dengan rumus di 

atas sebagai berikut: 

5/6 x 10% = 8.33 

Jadi nilai indikator kepribadian nya adalah 8.33 

 

Pada indikator sosial diketahui ada 2 kriteria, 

yang mendapat skor 2 yaitu 1 kriteria dan yang 

mendapat skor 1 yaitu 1 kriteria. sehingga dapat 

dihitung sebagai berikut: 

3/4 x 20% = 15 

Jadi nilai indikator sosial nya adalah 15 

 

Terakhir, ada indikator profesional, diketahui 

ada 2 kriteria, yang mendapat skor 2 yaitu 1 
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kriteria dan yang mendapat skor 1 yaitu 1 

kriteria. Jadi bisa dihitung sebagai berikut: 

3/4 x 30% = 22.5 

Jadi nilai indikator profesional adalah 22.5 

Dari hasil perhitungan tersebut untuk 

memperoleh nilai total, dengan cara 

menjumlahkan nilai pedagogis, kepribadian, 

sosial dan profesional. Berikut ini adalah proses 

untuk memperoleh nilai total: 

Nilai total = nilai pedagogik + nilai kepribadian 

+ nilai sosial + nilai profesional 

Nilai total = 25.71 + 8.33 + 15 + 22.5 = 71.54 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem penilaian kinerja guru 

guna memudahkan penilaian dan penyimpanan 

dokumen penilaian kinerja guru di SDS Arya 

Jaya Sentika Tigaraksa, dengan fokus pada 

penyajian informasi nilai secara rinci 

berdasarkan penilaian kinerja guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berupa web memiliki 

potensi dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan efektivitas dan efisiensi penilaian 

guru. Penerapan teknologi informasi berbasis 

web. 

Melalui pengujian sistem yang dilakukan 

yang menghasilkan nilai 80,75 dengan predikat 

B atau bagus. Hal ini menegaskan bahwasan 

nya implementasi sistem penilaian kinerja guru 

ini memberikan hasil yang bagus. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan. 

Pihak sekolah dapat dengan efektif dan efisien 

dalam menilai kinerja setiap guru. 
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